Menimbang

Mengingat

PEMERINTAH KOTAMADYA DRERAR TINGKAT I
MOJOKERTO

PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT I1 MOJOKERTO

NOMOR 2 TAHUN 1993
TENTANG

SUSUNAN CRCANISASI DAN TATA KERJA
DINAS KERERSIHAN DAN PERTAMANAN DAERAH
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT 11 MOJOKERTO

DENGAN RAHKMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT il MOJOKERTO

Ioa.

=

banwa dalam rangka meningkatkan daya guna dan hasil quna pe-
nyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan dan pelayanan
terhadap masyarakat terutama dibidang kebersihan dan per-
tamanan kota, maka Susunan Organisasl dan Tata Kerja Dinas
Kebersihan dan Pertamanan Daerah sebagaimana diatur dalam
Peraturan Daerah Kotamadya Daeran Tingkat II Mojokerto Nomox
7 tahun 1988, perlu ditinjau untuk disesuaikan dengan kondisi
dan kebutuhan Daerah dengan tetap memperhatikan prinsip
organisasi yany efekiif dan efisien ; '

. bahwa sehubungan dengan maksud sebaimana tersebut pada huruf

a Konsideren ini, maka dipandang perlu menetapkan Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kebersihan dan Pertamanan

Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Mojokerto dengan me-

nuangkan ketentuan dimaksud dalam suatu Peraturan Daerah.

. Undang — urdang Nomor 5 tahun 1974 tentang Pokok-pokok Peme-

rintahan Gi Daeran ;

. Undang -~ undang Nomor 17 tahun 1850 tentang Pembentukan

Daerah Kota Kecil dalam Lingkungan Proplnsi Jawa Timur/Jawa
Tengah/Jawa Barat ;

Undang - undang Nomor 13 tahun 1989 tentang Jalan ;

4. Undany - undasng Nomor 4 tahun 1982 tentang Ketentuan-

ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup ;

Peraturan Pemerintah Nomor 47 tahun 1982 tentang Perubahan
Batas Wilayah Kotamadya Daeran Tingkat II Mojokerto ;

6. Ceraturan Pemerintah Nomor 26 tahun 1985 tentang Jalan;

10.

11.

12.

. Peraturan Pemsrintah Nomor 29 tahun 1586 tentang Aanalisis

Mengenai Dampak Lingkungan ;

. Peraturan Pemerintah Nomor 14 tabhun 1987 tentang Psnyerahan

Sebagian urusan Pemerintabhan di Bidang Pekerjaan U kepada
Dzerah ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 14 tahun 1974 tentanyg
Bentuk Peraturan Dasrah ;

Reputusan Menteri Dalam Negerli Nomox 364 tahun 1877 tentang
Pola Organisasi Dinas Daerah ;

Keputusan Meateri Dalam Negeri Nomor 39 tahun 1992 tentang
Pedoman Oryganisasi Dinas Daerah ;

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 14 tahun 1988 tentanyg
Penataan Ruang Terbuka Hijau di Wilayah Perkolaan.

Perdas2/1393/ Hal 1



Dengan Persetuiuan Jewan Depwald Ll Rakyat Desrah Rotasadya Dol Tlogkal 11
Mojokerto ;

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN DAERAH KOTAMADYA TINGKAT 11 MOJOKERTO TENTANG SUSUNAN
ORGANISASI DBEN TATA KERJA DINAS KEBERSIHAN DRN PERTAMANAN DAERAH
KOTAMADYA DAFRAH TINGKAT II MOJOKERTO.

BAB i
KETENTUAN UMM

Pasal 1
{1) Dalam Peraturan Daerah inl yang dimaksud :
a. Daerah, adalah Kotamadya Daerah Tingkat I1I Hodjokerto ;

b. Pemerintah Daerah, adalah Pemer intah Kotamadya
Daerah Tingkat II MoJokertc ;

¢. Kepala Daerah, Walikotamadyaikepala paerah ‘Tingkat II
Mojokerto ;

d. Dinas Kebersihan dan Pertamanan Daerah, adalah Dinas Keber
sihan dan Pertamanan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II
Mojokerto ;

“e. Kepala ’Dlhas; adalah Kepala Dinas Kebersihan dan Per-
" tamanan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat IT Mojokerto.
(2) Daiam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan pengertian

a. Kebersihan, adalah suatu keadaan yang terbebas dari
segala macam sampah ;

b. Sampah, adalah segala bentuk benda padat yang dibuang
karena sudah dianggap tidak berguna lagi vang berada di
jalan-jalan raya, taman-taman kota, lapangan ‘terbuka,
saluran-saluran umum dan lapangan olah raga, yany dapat
mengganggu 1ingkungan ;

c. Tempat Perampungan Sementara, adalah tempat untuk menam-
pung sampah yang dibuarg oleh masyarakat yang lokasinya
ditentukan oleh Pemerintah Daerah ditiap-tiap tempat
dalam Wilayah Desa atau Kelurahan, yvangb selanjutnya
disingkat TPS ;

d. Tempat Pembuangan Akhir, adalah tempat yang digunakan
untuk  membuang  dan memusnahkan  sampah  yang lokasinya
disediakan oleh Pemerintah Daerah, yang selanjutnya
disingkat TPA ;

e. Pengelolaan Pertamanan, adalah segala keglatan  yang
berkenaan dengan pembangunan, pemeliharaan dan rehabili-
tasi taman-taman beserla kelengkapannya ;

E. Pertamanan Kota, adalah suatu tempat yang dikuasal dan
dikelola oleh Pemerintah Dagrah yang ditanaml bunga-
bungasn, twsbuh-turmbuhan hias lainnya, beserta kelengka-
pannya antara lain lampu-lampu taman, aly mancur, manumen
atau tugu peringatan ;

g. Penghlijaun Kota, adalah segala keylatan yang berkenaan
dengan  oengelolaan tanaman beserta kelengkapannya pada
ruang terbuka hijau kota ;

h. Jalan Rava, adalah Jalan umum yang lebar badan Jjalannya
lebih dari & {enam) meter ;

Perda/2/1993/ Hal 2



i. 3aluran Jmam, adalah saluran yang merupakad KOLPORen dari
badan jalan yang berada di tepi ‘jalan raya dan bukan
merupakan saiuran persil maupun saluran irigasi ;

j. Pemakanan Unum, adalah tempat yang memiliki dan dikuasai
oleh Pemerintah Daerah yang khususnya diperuntukkan bagi
penguburan Jenazah.

Pasal Z

Dengan Peraturan Daerah ini, ditetapkan kembali Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kebersihan dan Pertamanan Daerah
Kotamadya Daerah Tingkat I1 Mojokerto sebagail unsur pelaksana
dalam bidang kebersihan dan pertamanan dengan Susunan Organisasi
dan Tata Kerdja sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah ini.

Bap II
KEDUDUKAN, TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Pasal 3

(1) Pinas Kebersihan dan Pertamanan Daerah adalah Unsur Pelak-
sana Pemerintah Daerah ;

(2} Dinas Kebersihan dan Pertamanan Daerah dipimpin oleh seorang
Kepala Pinas yang berada dibawah dan bertanggung Jawab
langsung kepada Kepala Daerah.

. Pasal 4
{1} Dinas Xebersihan dam Pertamanan Daerah mempunyal tugas
pokok
a. melaksanakan sebagilan urusan rumah tangga (otonomi}

Femerintah Daerah dalam bidang kebersihan dan pertamanan;

b. melaksanakan tugas perbantuan yang menyangkul bidang
kebersihan dan pertamanan yang diserahkan oleh Kepala
Daerah.

(2} Rinclan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pasal
ini meliputi

a. melaksanakan urusan dalam bidang pembangunan, pemeliha-
raan dan rehabilitasi prasarana pelayanan kebersihan,
pertamanan dan penghijavan kota, serta pengelolaan pe-
makamam umum ;

b. melaksanakan urusan pembersiban sampah &l Jjalan-jalan
raya, taman-taman kota, lapangan-lapangan terbuka, salu-
ran-saluran umam dan lapangan olsah raga ;

c. melaksanskan penangguiangan sampah di  TPS, jembatan
pemindahan sampah (transfer dipo) dan TPA ;

d. melaksanakan urusan dalam bidang pengadaan, pemeliharaan
dan perawatan sarana Dinas Kebersihan dan FPertamanan
Daerah ;

e. melaksanakan dan mengkoordinasikan urusan dalan bidang
penyuluhan.
Pasal 5

Untuk menyelenguarakan tugas sebagaimana dimeksud dalamn
Pasal 4 Peraturan Daerah ini, Dinas Kebersihan dan Pertamanan
Daerah mempunyal fungsi
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a&. perengaraan, yaliu segala urusan dan  keglatan pengumpolan,
pengolahan dan analisis data serta menyusun program dan
perumusan kebijaksanaan teknis ;

b. pelaksanaan, yaitu segala usaha dan keglatan untuk nelaksana-
kan program dan kebijaksahaan teknis sesual dengan yang telah
ditetapkan ;

c. pembinaan, yaitu segala usaha dan kegiatan penyuluhan  serta
bimbingan kearah peningkatan kemampuan polensi dalam melak-
sanaxan bidang yany menjadi tanggung jawabnya ;

d. pengawasan, yaitu segala usaha dan kegiatan untuk melaksana-
kan pengamanan teknis dan administrasi atas pelaksanaan tugas
pokok sesual kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Kepala Daerah
serta peraluran perundang-undangan yang berlaku ;

e. Ketatausahaan, vyang meliputi segala usaha dan kegiatan di-
bidang urusan umum, kepegawaian, keuangan, dan perlengkapan;

f. Koordinasi, yaitu segala usaha dan kegiatan untuk mengadakan
nubungan dan kerja sama dengan Dinas dan Instansi lain, guna
kelancaran pelaksanaan tugas.

BAB 1V

SUSUNAN ORGANISAST

Pasal &

_ Susunan Organisasi Dinas Kebersihan dan Pertamanan Daerah
“terdiri dari :

a. Unsur Pimpinan yaitu Kepala Dinas ;
b. Unsur Permbantu yaitu Sub Bagian ;
c. Unsur Pelaksana yaitu Seksi ;

Pasal 7

(1} Sub Bagian dan Seksi sebagaimana dinaksud Pasal 6 huruf b
’ dan c Peraturan Daerah ini adalah :

a. Sub Bagian Tata Usaha ;

b. Seksi Kebersihan ;

C. 8eksi Pertamanan dan Pemakaman Umum ;
4. Seksi Peraiatan dan benyuluhan.

(2) Sub Bagian dar BSeksi dimaksud pada ayat (1) Pasal ini,
masing-masing dipimpin oleh secrang Kepala Sub Bagian dan
Kepala Seksi yang berada dan bertangyung jawab kepada Kepala
Dinas.

BAB v

URATAN TUGAS

_ Pasai 8
sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas :

a. menyelenggaraksn urusan tata usaha amws, tata usaha kepe-
. gawaian, tata usaha keuangan dan tata usaha perlengkapan ;

b. mengkcordinasikan penyusunan rencana kegiatan dan rencana
anggaran Dinas Kebersihan Dan Pertamanan Daerah ;

c. mengelola urusan rumah tangga Dinas ;
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meiaksanakan urusan  Kealswan  Redaldn terhadag  personll,
neterial, finansial dan informasi ;

melaksanakan tugas-tugas penyempurnaan organisasi, tatalaksa-
na dan aktifitas peningkatan aparatur Dinas Kebersihan dan
Pertamanan Daerah ; : :

. melaksanakan fungsi protckoler dan Perjalanan Dinas ;

melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Dinas. ' -

) Pasal g
Sub Bagian Tata Usaha membawahi 3 {tiga) Urusan :

Urusar Umun dan Perlengkapan j;

b. Urusan Kepegawalian ; .

c. Urusan Keuandgan.

Pasal 10 - .

Urusan Umum dan Perlengkapan mempunyai tugas

I ) .
a. menyelenggarakan segala surat menyurat ;

. menyelenggarakah kégiatan bidanq'kearsipan i

. menyelenggarakan urusan rumah tangga dinas yang meliputi

keamanan kanter, informasi kedinasan, mempersiapkan upacara-
upacara, pertemuan-pertemuan dan rapat-rapat kedinasan per-
siapan dan penerimsan tamu Dinas Kebersihan dan Pertamanan
Daerah ;

. menyelenggarakan pekerjaan, pengadaan dan ekspedisi ;

e. menyelenggarakan pengadaan, penyimpanan, pendistribusian,

pengadministrasian serta pemelibaraan dan perawatan barang-
barang perlergkdpan kantor ;

. menyelengoarakan inverntarisasi barang-barang — perlengkapan

kantor - dan peralatan operasional, penanggulangan kebersihan
serta kekayaan Pemerintah Daerah yang ada di Lingkungan Dinas
Kebersilhan dan Pertamanan Daerah ;

. melaksanakan perbaikan  dan pemeliharaan bangunan  gedung

kantor Dinas Kebersihan dan Pertamanan Daerah ;

. menyelenggarakan evaluasi dan pelaporan bidang adminstrasi

perkantozan dan perlengkapan ;

. melaksansken tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub

Bagian Tata Usaha.

Pasal 11

Urusan Kepegawalan mempunyai tugas :

. imenyelenggarakan  pengelolasn tata nsaha : kepegawalan antara

lain penurpulan data  kepsgawalan, wotasi, pengangkatan,
kenaikan wajl berkala, kenaikan pangkat, pembinaan karier dan
pensiun pegawal ;

menyusun rencana kebutuhan pegawai ;

. mengurusi kesejahteraan pegawal antara lain kesehatan, pembe-

rian tanda Jjasa dan fasilitas lain sesual ketentuan yang
berisku ;

. menqupavaksn peningatan mutu pegawai ;
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A

nenye ienggarakan evaluasi dan pelaporan bidang pelaksanaan
administrasi kepegavaian ;

. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub

Bagian Tata Usaha.

Pasal 12
Urusan Xeuangan mempunyai tugas :

menghimpun data sebagal bahan penyusunan Anggaran pendapatan

‘dan Belanja baerah ;

. menyelenggarakan pembukuan dan per tanggungjawaban Kevangan

Dinas Kebersihan dan Pertamanan paerah ;

. melakukan pengawasan tata usaha Keuangan Dinas Kebersihan dan

pPertamanan Daerah ;

menye lenggarakan tata usaha dan pembayaran gajl pegawal ;
menyusun laporan hasil evaluasi pengendalian dan per tanggung
jawaban dibidang Keuangan ;

. mengumpuikan, nensistemtisasikan data untuk bahan penyusunan

program ;

. merumuskan dan melaksanakan penyusupan Progranl dan proyek ;

. melaksanakan evaluasi dan pengendalian terhadap pelaksanaan

program serta pembinaan dalam pelaksanaan anggaran ;

. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 5Sub

Bagian Tata Usaha.

Pasal 13
Seksi Kebersinan mempunyal tugas s

. menyusun rencana kebutuhan peralatan dan teknis operasional

pelaksanaan kebersihan jalan—jaian rayd, taman-taman kota,
lapangan terbuka, saluran-saluran umun dan  lapangan olah
raga; '

. menyelenggarakan pembersinan sampah di jalan-jalan raya,

taman-taman kota, lapangan terbuka, saluran-saluran uman dan
lapangarn: olah raga untuk menciptakan suasana kota dan 1ling-
kunuan yang bersih, sehat rapi dan indah ;

. menyelengyarakan penbangunan, penetapan dan penellnaraan

sarana dan prasarana kebersihan, baik berupa TPS, Jembatan
penindahan sampah (transfer dipo), maupun TS ;

. memelihara Kketertiban pembuangan sampah, baik pada TPS,

jembatan pemindahan {tranfer dipo), maupun TPA ;

. menyelenggarakan pengangkutan dan pemnbuangan sampah ;

f. menyelenggarakan kegiatan atau upaya pemusnahan dan  peman-

fantan sampah dengan Cara—Cara yang memadal ;

. bersama Instansi terkait melaksanakan pengawasan, penertiban

dan evaluasi terhadap segala keglatan masyarakat yang dapat
nengganggu  terclptanya lingkungan yang bersih, sehat, rapi
dan indah ;

_ melaksanakan tugas—tugas lain yang diberikan oleh Kepala

pinas.
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: Pasal 14
Seksi Kebersihan membawahi 3 (tiga) Sub Seksi

a. Sub Seksi Kepersihan Jalan dan saluran ;

b. Sub Seksi Penampungan dan Pengangkutan Sampah ;

c. Sub Seksi Pengelolaan TPA.

o Pasal 15
Sub Seksi Kebersihan Jalan dan 3alurap mempunyai tugas :

a. melaksanakan pembersihan sampah di jalan-jalan raya, taman-
taman kota, lapangan terbuka, saluran-saluran umum  dan
lapangan olah raga;

b. melaksanakan pembangunan, penetapan dan pemeliharaan sarand
dan prasarana kebersihan, berupa TeE dan jembatan pemindahan
sampah {transfer dipo) ;

¢. memelihara ketertiban pembuangan sampah, baik pada TPS maupun
pada jembatzn pemindahan sampah {transfer dipo) ;

4. merencanakan dan menginventarisasi peralatan yang diperlukan
dalam melaksanakan pembersihan sampah di jalan-jaian raya,
taman-tamen kota, lapangan terbuka, saluran-saluran umum dan
lapangan olah raga;

e. melaksanakan penertiban dan pengawasan terhadap sisa-sisa
bangunan di tepi Jalan raya yang Jdapat mengganggu kebersihan
dan keindahan lingkungan ;

€. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Xepala
Seksi Kebersihan.

" Pasal 16
Sub Seksi Penampungan dan Pengangkutar Sampah menpunyai
tugas :

a. merencanakan dan menginventarisasi segala peralatan yang
diperlukan dalam Xkegiatan penampungan dan  pengangkutan
sampai ; .

b. melaksanakan penampungan dan pengangkutan sampah dari TPS dan
jembatan pemindahan sampah (tranfer dipo) ke TFA ;

c. memeliharan ketertiban pengambilan dan pengsngkutan sampah
pada TPS serta pelaksanaan pengangkuan sampah ;

d. melaksanakan tugas—tugas iain yang dikerikan ocleh Kepala
Seksi Kebersihan.

Pasal 17
Sub Seksi Pengelolaan TPA mempunyai tugas :

a. melaksanakan pembangunan, penetapan, pemeliharaan dan pera-
watan TPA ;

b. menyelenggarakan perencanaan dan inventarisasi peralatan yang
diperlukan dalam pengelolasn TPA ;

c. memelihara ketertiban pembuangan sampah pada TPA ;

d. menyelenggarakan kegiatan atau upaya-upaya perusnahan  dan

pemanfaatan sampah dengan cara-card yany memadal egar tidak
mengganggu linukungan ;

melaksanakan Lugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Seksi Bina Program.
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Pasal i8
Seksi Pertamanan dan Pemakaman Umum mempuny=ai tugas :

a, menyusun rencana teknis kegiatan pembangunan, pemeliharaan
dan rehabilitasi dibidang pertamanan dan penghijauan kota ;

b. menyeienguararan pengelolaan pertawanan serta pergelolaan
penakaman umum ;

c. menyelenggarakan penghijauan kota, termasuk lapangan olah
raga, ruany terbuka hijau dan tempat-tempat umum lainny=a ;

d. menyelenggarakan pembibitan tanaman hias serta tanaman lin-
dung untuk pertamanan dan penghijauan kota ;

e. mengadakan pengawasan dan penyelamatan terhadap Xkelestarian
taman, ruang terbuka hijau dan lapangan olah raga ;

f. menyelenggarakan kegiatan registrasi dan administrasi pe-
makaman umum

g. menghimpun, mempelajari dan mengevaluasi semua permasalahan
dan pelaksanaan kegiatan dibidang pertamanan dan penghijavan
kota serta pemakaman umum ;

h. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan woleh Kepala
Dinas.
Pasal 19
Seksl Pemakaman Umume membawahi 3 (tiga) Sub seksi
a. Sub Seksi Pembangunan dan Pemeliharaan Taman ;
b. Sub Seksi Penghijauan ;

c. Sub Sexsl Pemakauan Umum.

Pasal 20

Suly  Seksi Pembangunan dan Pemeliharaan Taman mempunyai
tugas :

a. menyusun analisa kebutuhan untuk pembangunan, pemeliharaan
dan renhabilitasi taman-taman kota atau tugu peringatan, air
mancur, lampu-lampu taman, serta lapangan olah raga, beserta
fasilitasnya ;

b. melaksanakan pengelolaan pertamanan untuk menciptaken ling-
kunoan yang asri, rapl, indah dan nyaman ;

c. menginventariszasi luas taman-taman kota, monumen atau  tugu
peringatan Jdan lapangan olah raga beserta jenis taman keleng-
kapan taman lainnya ;

d. melaksanakan percawasan dan penvelamatan terhadap kelestarian
dan keindahan pertamsnan kota beserta kelengkapannya ;

2. menginventarisasi peralatan-peralatan yang diperlukan dalam
usaha pengelclaan pertamanan ;

f. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Seksl Pertamaran dan Pemaxaman Umum.
Pasal 21
Sub Sexs. Penghijavan  mempunyai tugas

a. melaksanakan penghijsuan kota pada ruang terbuka hijau kota
termasux lepangan clah ragas ;
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b.

c.

menqadakan  perelihardan Jdan perawstan tansan lilrdung pada
ruang terbuka hijau kota dan lapangan olah raga ;

melaksanakan pembibiten tanaman hias serta tanaman lindung
untuk pertamanan dan penghijauvan kota ;

melaksanakan usaha-usaha untuk menciptakan lingkungan yang
bersih, sehat, rapi dan indah ;

melaksanakan upaya-upaya penyelamatan terhadap kelestarian
penghijavan Kkota sehingga tercipta lingkungan yand asri,
sehat, indah dan nyaman ;

merencanakan dan menginventarisasi peralatan yang diperlukan
dalam melaksanakan tugas ;

nelaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Xepala
Seksi Pertamanan dan Pemakaman Umum.
Pasal 22
qub Seksi Pemakaman Umum mempunyal tugas

nelaksanakan perencanaan, inventarisasi dan reqistrasi sarana
dan prasarana pemakaman umam ;

melaksanakan pendaftaran pemberian izin dan pelayanan atas
permohonan permintaan penguburan jenazah ;

memungut beaya ataa retribusi pelayanan pemakaman iuueim sesuatl
ketentuan yang berlaku ;

memberikan izin perpanjangan atas permohonan penggunaan nakam
sesuai dengan prasarana pemakaman umum ;

melaksanakan  pembangunan, pemeliharaan dan rehabilitasi
sarana d4n prasarana pemakaman umim ;

melaksanakan upaya-upaya agar pemakaman umum menjadi tempat
vang terawat ik Jdan hersih ;

melakcanakan  Luges-tugas  1ain yang diberikan oleh Kepala
geksi Pertasanan Cdan Pemakaman Umuam.

pPasal 23
Sekeil Eeralatan dan Penyuluhan menpunyai tugas

mengadaxan koordirasi dengan Seksi lainnya untuk menyusun
kebutunan peralatan, termasuk alat-alat berat, peralatan
angkutan sampah  dan peralatan lain yang dibutuhkan guna
pengaiuzn penaadaan peralatan di Lingkungan Dinas Kebersihan
dan Pertamanen Deerah ;

menyelergoarakan inventarisasi peraiatan perbengkelan ;

melaksanakan peseliharsan, perawatan dan perbaikan segala
kerdarazn don peralatan  lain milik Dinas Kebersiban dan
Pertamznan Daerah ;

neryelenggarakin pemasangan, pemelibaraan dan perbalkan
lampu-iampu 2ererzngan jalan umam ;

merye lenggarahan penyuluhan, pembinaan dan bimbingan kepada
masyarakal  guna menumbubkan partisipasi aktif dalam usaha
penciptakan tingkongan  dan pertamanan yang bersih, sehat,
rapi dan indan ;

-

merye e rakan lzporan secara periodik dan perkala tentany
keadaan dan pengguiaan peralatan serta kegiatan perawatan dan
perbaikan peralatan-peraiatan milik Dinas Kebersihan dan
PerTamandl Daeia
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g. nelaksanakan tugas-tugas  lain yae dibeer ikan olel Kepald
Dinas.
Pasal 24
Seksi Peralatan dan Penyuluhan membawahi 3 (tiga) Sub
Seksi
a. Sub Seksi Peralatan dan Perawatan Lampu Jalan ;
b. Sub Seksi Perbengkelan ;

¢. Sub Seksi Penyuluhan.

Pagal . 25

guly Seksi Peralatan dan Perawatan Lampu Jalan mempunyai
tugas :

a. melaksanakan penelitian guna bahan penyusunan rencana teknis
pemasangan lampu-lampu penerangan jalan umum ;

b. menyelenggarakan pemantauan dan evaluasi terhadap kondisi
lampu-lampu penerangan jalan wowm ;

©. menyusun rencana kebutuhan barang-barang dan peralatan seba-
gal bahan pemasangan, pemeliharaan dan perawatan lampu-lampu
penerangan jalan umum ;

d. melaksanakan pemasangan, pemeliharaan dan perbaikan lampu-
Jampu penerangan jalan umum ;

e. menyustn kebutuhan semua peralatan unit organisasi Dinas
Kebersihan dan Pertamanan ;

£. mengadakan pengadaan semua peralatan unit organisasi Dinas
Kebersihan dan Pertamanan ;

g. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Seksi Peralatan dan Penyuluhan.

Pasal 26
Sub 8eksi Perbengkelan mempunyal tugas

a. membuat jadwal perawatan dan perbaikan secara perilodik segala
kendaraan dan peralatan milik Dinas Kebersihan dan Pertamanan
Daerah sesual dengan kemampuan yang ada ;

b. merencanakar kebutuhan suku cadang berseriz kelengkapannya
dan kebotuhan lain untuk kepentingan peneliharaan dan perava-
tan peraiatan dan kendaraan milik Dinas Kebersihan dan Perta-
manan Daerah ;

c. melaksanakan perawatan dan perbaikan segala kendaraan milik
Dinas Kebersihan dan Pertamanan Daerah ;

d. menginventarisasi kebutuhan svuku cadang beserta kelengkapan-
nya dan kebutvhar lain untuk kepentingan pemeliharaan dan
peravatan peralatan dan kendaraan milik Dinas Kebersihan dan
Pertamanan Daerah ;

e. rmenbuat laporan secara berkala Lentang kegiatan pemeliharaan
dan perawatan peralatan dan kendaraan milik Dinas Xebersihan
dan Perltamanan Daersh ;

f. relaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan woleh HKepala
Seksi Peralakan dan Penyuluhan.
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(l)

{3)

(1}

(3

(1)
(2)

Buzal 27
- Seksi Ponyliuhan menpunyal tugas

merencanaksn program penyuluhan mengenal  lingkungan  yang
bersin, setat, rapl dan indah ;

menyusun rentana teknis penyuluhan dan menentukan sistem pola
dan metods, ceritz aenyiapkan materi penyuluhan kebersihan dan
peIrtaf.ins

melakz=
dan =@
lirgeusan

menggalang
a5l aktlf dalam usaeha merciptakan
v yang bersih, sehat, rapl dan indah;

naker

Faik

membuat lar st evalussl terhadap kegiaban masyarakat
dalan veain Haﬂtipt'*mJ “ebersihan dan keindahan lingkungan

melaksanakan tuyas-tugss | lain yany diberikan oleh Kepala
Seks i Pumelxhdg an dan Penyialohan.
BAB. .V
TATA  KERJA
I.Pasal 28
bDalam welaksanakan tiugasnya, Kepala Dinas bertanggung Jawab
-langsunq Ker ;dd Kepala Dserah sedang pertanggungiawaban

dalail bldany afministrasi melalui  Sekretaris  Kotamadya
Daerah Tingkal IT Modokerto ; i

Setialy Plrpinan Fesatoan Organisasi dalam Lingkungan Dinas
Kebersinan t Pertamanan Daerah berkewajiban memimplin,

. mengadakan - kovrdinasi, menberikan bimbingan dan  petunjuk

bagi pelaksanasn tugas bavahannys masing-masing ;

Kepslz 1.5“,; 23*34 galaksanakan tugasnya wajib  menerapkan
prinsip irasi, baik dalam lingkungan Dinasnya maupun
dalan liu:‘ 3xn_antar biras atau Instansi lainnya.

348 VI

Pty ey
Laatt LB

Pazal 29

Repala Dines ﬂ*ézolgu dzn diberhentikan oleh Kepala Daerah,
Csetelan wandapat persetujuan dari Gubernur Kepala Daerah
Tingal I Jaws Tipur ;

ub Bagian Tata Usaha dan Kepala Seksi diangkat dan
ciuh Kepala Daerah atas usul Kepala Dinas,
uerw1i arrdanal persetujuan Gubernur Kepala Daergh Tingkat

F .

I Jawa Tonas ;

Kepa s Urusan dan Fepals Sub Seksi diangkat dan  diberhenti-
kan cleh dooal; r2h atass vsul dari Kepala Dinas.

Fazal 30

$hw Dlreos Lital boiebh dirangkap

berhalangan menjalankan tugasnya Kepala
= . omennelink Kepala Sub Baglan Tata Usaha atau
sala salu card Kepala Seksi untuk mewakilinya.
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BaBR VII
KETENTUAN LAIN-LAIN DAN PENUTUP

Pasal 31

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini,
sepanjang mengenai pelaksandamnya akan diatur lebih lanjut cleh
Kepaia Daexah.

Pasal 32

Bagan Susunan Urganisasi Dinas Kebersihan dan Pertamanan
Daerah sebagaimana tercantum dalam lampiran Peraturan Daerah ini
serta merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Daerah ini.

Pasal 33

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, dinyatakan tidak
berlaku lagi Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Mejo-
kerto Nomor 7 tahun 1988 tentang Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Dinas Kebersihan dan Pertamanan Daerah Kotamadya Daerah
Tingkat II Mojokerto.

Pasal 34

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tangzal diundang-
kan.

Agar supaya setiap orang dapat mengetahui, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam
Lembaran Daerah Kotamadya Daerah Tingkat IT Mojokerto.

Moickerto, 4 Pebiruari 199;
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH WALIKQTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT II
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II MOJOKERTO MOJOKERTC
Ketua,
Cap. ttd. Cap. ttd.
R. SOEHADI WADIJONO, S.H.

Disahkan dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur
targaal 2% Juli 2393 Nowor 34%/P tahun 19383,

An. GUBERNUR KEPALA DAFRAH TINGKAT I
JAWA TIMUR
Asisten Sekretaris Wilayah/Daerah
(Bidang Pemer intahan)

Cab. ttd.
Drs. MOH. SAFII AS'ARI

Pembina Utama Madya
NIP. 010 052 819.
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Diundangkan dalam Lembaran Daerah Kotamadya Deerah Tingkat 11 Mojokerto
Nomor @ 6/C tahun 1353 Seri C pada tanggal 31 Agustus 1993.

An. WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT II
"MOJOKERTO
Sekretaris Kotamadya Daerah

Cab. ttd.
Prs. BOIMIN

Pembina
NIP. Q10 045 241

Perdas/2/1993/ Hal 13



BRTER

LEMPIRAK EERATURRY DACAAR KCTARAT-H BAERRR TikGtaT 11

SUSURMN OREARI3ASE HEIOKERTE
GINAS VERERGIAAN DAN PERTAMANAR DHERA RERDP 7 TRHN 39T
YOTASADYA DATREN TINGKAT 11 WBJORERTD TANBBAL W TR 1993
T :
i BTXAS i
| KEBERSINAN DA PERTAMANAN AERAH]
S m—— -t Sy BAGIAN |
1 iTATA USANA
i ! [
i I !
| r ! :
bor . H 1 ¢ 4 ]
Do| ueoskumn § o ukases Loy tessa
| DA PERLENGKAPRN] | REPEGRMAIAN {1 VEGANSAM |
1 .o L ;
|
:; ,
:_ %
R o SEXSI | SERS ] ;
CERETS T UAN | (PERTARBNAN b FEMARANAN UMMl 1 FERALATAN DAY PENVLLORAN |
{ L i 1 :
r—-—-— —————————— d ;. ___________ _} I_ ______________ .:
b b T 5
. Ly SUE SEKE [ SuF SEASI i
b ERERSEN |l PEMBNGLNAN BR j bl PERGLATIN DAX PERRWATAN
1 nad SaLuRAR - | FEMELDMAR T LANSU TALEN 4
L o it )
| |
1 E 1 1 P T _ H
P i Suk  SERSI |1 Gim 3END !
L] PENGHIZAuRN || FERBERGRELER
o oy |
i |1 : E i "
1 i
by 1 L :
i SUB SEx51 b SE SEKSE |
- i L—{ PEMAKAMRN LU 1| Le  REmYULaMAN
: i ' i
1 DL i j

GEsin FEkmhe [L A% PAYYAT TARRAA
EOTARALYA PATSAe TINGRAT [1 BOJDRERTD

T
W

EET U«

Taz, tlE

=, TR

¥ TP GTAMADYA KEFALA DAFRANM TINGIAT I
RGIGHERTE



PENJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT 11 MOJOKERTO
NOMOR 2 TAHUN 19393

TENTANG

SUSUMAN ORGANISASI DAN TATA KERJA
DINAS KERERSIHAN DAN PERTAMANAN DAERAH
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT 1T MOJOKERTO

1. DENJELASAN UMUM

Bahwa dalam rangka upaya untuk meningkatkan daya guna dan hasil quna
penyelenggaraan pemexintahan dan pembangunan serta pelayanan terhadap masya-
rakat, terutama dibidang kebersihan dan pertamanan kota, serta untuk mening-
katkan secara optimai fungsi organisasi yang membidanginya dengan tetap
memperhatikan prinsip organisasli yang efektif dan efisien yaitu svatu suatu
prganisasi yang keberadaanya didasarkan pada beban tugas dan prospek  pengemn-
bangan, maka dipandang perlu meninjau kembali Sususnan Organisasi dan Tata
Kerja Dinas Kebersihan dan Pertamanan Daerah sebaimana diatur dalam Peraturan
Daerah Kotamadya Daerah Tingkat I1 Mojokerto Nomor 7 tahun 1988 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kebersihan dan Pertamanan Deerah
Kotamadya Daerah Tingkat II Mojokerto, untuk disesuaikan dengan komdisi dan
kebutuhan Daerah dengan menuangkan ketentuan dimaksud dalam suatu Peraturan
Daerah baru. i

11. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL
Pasal 1 sampai dengan Pasal 33 : Cukup jelas ;

~00000—
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